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Abstrak

Banyak calon pengantin (catin) belum paham cara memperkirakan masa subur secara
tepat, yang menimbulkan kekhawatiran terhadap kehamilan yang tidak direncanakan. Kurangnya
pengetahuan ini sering disebabkan oleh minimnya akses terhadap informasi atau rendahnya
pemanfaatan alat bantu seperti aplikasi kalender menstruasi. Tanpa perencanaan yang tepat,
resiko kehamilan tidak diinginkan, gangguan kesuburan, dan masalah reproduksi dapat
meningkat. Riset ini bermaksud guna memahami hubungan antara pendayagunaan aplikasi
kalender menstruasi pada ilmu catin mengenai cara memperkirakan masa subur di KUA
Kecamatan Klojen Kota Malang. Studi ini memakai desain studi analitik korelasi pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian 43 catin perempuan di KUA Kecamatan Klojen Kota Malang pada 19-
24 Juni 2025, memakai pendekatan purposive sampling buat mendapatkan 39 responden
perempuan calon pengantin. Informasi dikumpulkan dengan kuesioner serta dianalisis memakai
uji korelasi Spearman. Temuan menegaskan, mayoritas catin perempuan memiliki pemanfaatan
aplikasi kalender menstruasi sebagian besar memiliki kategori sedang (48,7%) dan sebagian besar
memiliki pengetahuan kategori baik (69,2%) Hasil uji statistik Spearman menghasilkan nilai p value
0,014 (< a = 0,05) Dengan koefisien korelasi 0,389 yang artinya ada korelasi namun rendah dan
arah hubungan positif. Dimana penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara pemanfaatan
aplikasi kalender menstruasi dengan pengetahuan catin mengenai cara memperkirakan masa
subur. Dengan demikian, diharapkan tenaga kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan catin
terkait cara memperkirakan masa subur melalui edukasi langsung saat bimbingan perkawinan
dengan memanfaatkan aplikasi kalender menstruasi untuk meningkatan pengetahuan yang
optimal.

Kata Kunci : Aplikasi Kalender Menstruasi ; Masa Subur ; Pengetahuan

Abstract

Many prospective brides (catin) do not understand how to accurately estimate their
fertile period, which raises concerns about unplanned pregnancies. This lack of knowledge is often
caused by limited access to information or low utilization of tools such as menstrual calendar apps.
Without proper planning, the risk of unwanted pregnancy, fertility issues, and reproductive
problems can increase. This study aims to investigate the relationship between the use of
menstrual calendar apps and catin's knowledge of how to estimate their fertile period at the KUA
(Religious Affairs Office) of Klojen Subdistrict, Malang City. This study employs an analytical
correlational design with a cross-sectional approach. The study population consists of 43 female
catin at the KUA of Klojen Subdistrict, Malang City, from June 19-24, 2025, with a sample of 39
female catin selected using purposive sampling. Data were collected using a questionnaire. Data
analysis utilized the Spearman correlation test. The results show that the majority of female catin
have moderate utilization of menstrual calendar applications (48.7%) and most have good
knowledge (69.2%). The Spearman statistical test yielded a p value of 0.014 (< a = 0.05). With a
correlation coefficient of 0.389, indicating a low but positive correlation. This study demonstrates
a relationship between the use of menstrual calendar apps and brides to-be's knowledge of how
to estimate their fertile period. Therefore, it is hoped that healthcare professionals can enhance
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brides-to-be's knowledge regarding how to estimate their fertile period through direct education
during marriage counseling by utilizing menstrual calendar apps to optimize their knowledge.
Menstrual Calendar Application, Knowledge, Fertile Period.

Keywords : Menstrual Calendar Application ; Fertile Period ; Knowledge

PENDAHULUAN

Pengetahuan terkait cara
memperkirakan masa subur sangat
penting untuk calon pengantin (Catin)
agar mampu mempersiapkan
kehamilannya kelak setelah
melangsungkan  pernikahan.  Calon
pengantin (catin) adalah pasangan
wanita dan laki-laki yang hendak
melakukan pernikahan dan sudah
mendaftar di KUA (Kantor Urusan
Agama). Pada calon pengantin, penting
untuk  dapat mengetahui masa
suburnya, masa subur dapat diartikan
yaitu masa pada siklus haid perempuan
di mana ovum telah siap serta bisa
diterima buat fertilisasi, sehingga
berhubungan intim juga memunculkan
kemungkinan kehamilan. Meskipun
kemampuan untuk hamil sangat krusial,
banyak wanita yang tidak menyadari
waktu subur mereka. Banyak
permasalahan yang membuat
perempuan tidak dapat memperkirakan
masa suburnya vyaitu seperti : tidak
ditandainya siklus menstruasi dengan
alasan sibuk, kurang informasi terkait
masa subur, kurang informasi
penggunaan alat pelacak masa subur

dan lain sebagainya (Retnaningtyas et

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

al., 2020).

Berdasarkan penelitian American
Infertility Association tentang masalah
kesuburan pada 12.383 orang wanita,
diketahui dari total itu hanya 1 orang
perempuan saja yang bisa menjawab
mayoritas quiz dengan benar terkait
masa subur. Hal ini menandakan bahwa
kurangnya pengetahuan wanita terkait
masa subur (Retnaningtyas erma et al.,
2020). Selain itu dapat diketahui
berdasarkan laporan terbaru dari
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada
tahun 2024 (Ernita, Lisdayanti
Simanjuntak et al., (2025),
mengungkapkan bahwa sekitar 17,5%
populasi orang dewasa di seluruh dunia
mengalami infertilitas, yang setara
dengan 1 dari 6 orang sekitar 4 hingga 6
juta pasangan di Indonesia mengalami
masalah kesuburan. Sedangkan menurut
Dirjen Pelayanan Kesehatan pada tahun
2022 Di Indonesia, tingkat infertilitas
mencapai sekitar 10-15% atau sekitar 4-
6 juta pasangan dari total 39,8 juta
pasangan yang berada dalam usia subur
dan membutuhkan perawatan

infertilitas agar bisa memperoleh anak.

Berdasarkan Survey Demografi

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017
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menyatakan bahwa sebanyak 33%
wanita menjawab benar tentang masa
subur, 61% tidak mampu memberikan
jawaban yang tepat dan 6% menyatakan
tidak tahu, sementara untuk pria
diketahui bahwa 37% dari mereka
menjawab dengan benar mengenai
masa subur wanita, 55% tidak dapat
memberikan jawaban yang benar dan
8% sisanya mengaku tidak tahu. Dari hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-
rata wanita dan pria mempunyai
pengetahuan yang rendah terkait cara
memperkirakan masa subur. Dan pada
Survey Demografi Kesehatan Indonesia
(SDKI) 2018-2025 belum ada data
terupdate terkait pengetahuan tentang

masa subur.

Berdasarkan BPS Kota Malang
2022, menyatakan bahwa terdapat
peningkatan jumlah angka kelahiran
dimana diketahui pada 2020 sebesar
1.521, pada 2021 sebesar 2.452 dan
pada 2022 sebesar 8.164 hal ini bisa saja
menjadi salah satu akibat kurangnya
informasi  terkait penggunaan KB,
sehingga masyarakat tidak
menggunakan KB. Kurang pengetahuan
cara menghitung masa subur serta
pandangan masyarakat jika banyak anak
banyak rezeki. Hal tersebut didukung
oleh data menurut BPS kota malang
2024 menyatakan bahwa terdapat 33.55

tidak pernah menggunakan KB. Hal ini
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tentunya sangat rentan terjadinya
kehamilan yang tidak diinginkan,
sehingga menyebabkan peningkatan
jumlah angka kelahiran terutama apabila
melakukan hubungan seksual pada saat
masa subur, sehingga penting untuk
diberikan informasi terkait KB dan cara
menghitung masa subur agar
pengetahuan seseorang meningkat
sehingga mampu merencanakan
ataupun menunda kehamilan dengan

tepat.

Berdasarkan studi pendahuluan
pada bulan Desember 2024 di KUA
Kecamatan Klojen Kota Malang,
didapatkan 65 calon pengantin (catin)
perempuan yang telah diwawancarai
diperoleh sebanyak 10 calon pengantin
(catin) perempuan yang tidak tahu
tentang masa subur, 12 calon pengantin
(catin) tidak tahu penghitungan masa
subur, dan 4 catin tidak menggunakan
aplikasi kalender menstruasi. Sedangkan
39 calon pengantin (catin) perempuan
tahu mengenai masa ovulasi,
penghitungan  masa  subur  dan
memanfaatkan aplikasi kalender
menstruasi untuk menghitung masa
subur. Namun, berdasarkan data
terbaru, jumlah populasi catin yakni 43
dengan jumlah sampel 39 catin

perempuan.

Ketidaktahuan perempuan
terkait pengetahuan cara

231


http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

Jurnal Bidang llmu Kesehatan

memperkirakan masa subur menjadi
penyebab peningkatan angka infertilitas
bahkan dapat menyebabkan kehamilan
yang tidak diinginkan, angka ibu hamil
resiko tinggi dan masalah reproduksi.
Dimana dapat diketahui pengetahuan
masa subur dapat diperoleh dari
beberapa faktor internal dan eksternal
dari orang tersebut. Masa subur sangat
berarti bagi calon pengantin (catin),
pasangan suami istri (pasutri) maupun
wanita usia subur (wus) yang mau hamil,
karena ketika masa subur dapat
digunakan patokan untuk berhubungan
seksual sebab pada saat masa subur
ovulasi sedang terjadi dan sangat tinggi
peluang untuk bisa terjadi kehamilan
pada seseorang, selain itu juga pada
masa subur ini juga bisa dijadikan
patokan untuk tidak melakukan
hubungan seksual agar mencegah
ataupun menunda terjadinya kehamilan
pada seseorang (Retnaningtyas et al.,

2020).

Kurangnya pengetahuan terkait
penentuan cara memperkirakan masa
subur ini dapat disebabkan oleh faktor
internal seperti : usia, jenis kelamin, dan
minat seseorang, selain itu juga
disebabkan oleh faktor luar vyaitu
pendidikan, lingkungan, sosial budaya,
pekerjaan, pengalaman, dan sumber
informasi dari seseorang tersebut.

Dampaknya apabila tidak ada

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

pengetahuan terkait cara
memperkirakan masa subur ini yaitu :
mampu menyebabkan seseorang
infertilitas, kehamilan vyang tidak
diinginkan bahkan tidak mempunyai
patokan dalam melakukan hubungan
seksual agar mampu secara tepat dalam
mendapatkan keturunan. (Darsini et al.,

2019).

Dalam riset ini didukung oleh
kajian terdahulu yang dikerjakan oleh
Retnaningtyas et al., (2020). Yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara pemanfaatan aplikasi kalender
keluarga berencana dengan
menentukan masa subur. Selain itu hasil
penelitian Nurhidayat Triananinsi et al.,
(2022) juga menyebutkan bahwa,
pemanfaatan aplikasi kalkulator masa
subur mampu meningkatkan
pengetahuan prakonsepsi dalam

mendeteksi masa suburnya.

Dilihat pada fenomena itu,
pengkaji tertarik mengerjakan riset
tentang  “Hubungan  Pemanfaatan
Aplikasi Kalender Menstruasi Dengan
Pengetahuan Calon Pengantin (CATIN)
Mengenai Cara Memperkirakan Masa
Subur di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Klojen Kota Malang”. Peneliti
tertarik menggunakan aplikasi kalender
menstruasi untuk memperkirakan masa
subur. Aplikasi kalender menstruasi
adalah suatu aplikasi yang memuat
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beberapa item yang bisa membantu METODE

wanita guna melacak siklus menstruasi, Jenis studi ini termasuk pada

siklus ovulasi, mendeteksi masa subur kategori kuantitatif yang memanfaatkan

dan lain sebagainya. Alasan peneliti . .
gainy P rancangan analitik korelasional dengan

memilih aplikasi kalender menstruasi pendekatan potong lintang. Seluruh

akni, karena aplikasi ini selain mampu S . .
yakni, P P rangkaian riset dilaksanakan mulai bulan

melacak masa subur, juga mampu November 2024 hingga bulan Juni 2025.

melacak siklus menstruasi, melihat siklus Dengan waktu pengambilan data pada

ovulasi, fitur pemeriksaan SADARI, tanggal 19-24 Juni 2025. Tempat

pengingat minum air putih, dan lain Penelitian dilakukan di KUA Kecamatan

sebagainya. Selain itu, dengan adanya Klojen Kota Malang. Dengan jumiah 43

pemanfaatan aplikasi kalender . .
calon pengantin wanita, sampel yang

menstruasi i diharapkan mampu ditentukan secara purposif berisi 39

memudahkan dan sebagai pengingat calon pengantin wanita. Pendekatan

perempuan khususnya calon pengantin analisis data studi ini memakai uji

dalam memperkirakan masa suburnya. korelasi Spearman. studi ini telah

Sehingga relatif mampu  membantu mengikuti  prosedur etika serta

dalam proses mempersiapkan mendapatkan nomor etik D4.04.03/F.

kehamilan atau menunda kehamilan XX1.30/00752,/2025.

nantinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Data Umum

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Calon Pengantin Di KUA Klojen Kota Malang

Usia Frekuensi (n) Presentase (%)
20 -35 Tahun 39 100
Jumlah 39 100

Berlandaskan tabel 1 dapat diketahui karakteristik calon pengantin perempuan berdasarkan
usia menunjukkan bahwa, sebagian besar keseluruhan calon pengantin perempuan berusia 20 -

35 tahun yakni sejumlah 39 orang (100%).
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Terakhir Calon Pengantin

Pendidikan Frekuensi (n) Presentase
Terakhir (%)
SMP 3 7,7
SMA/SMK 10 25,6
Perguruan 26 66,7
Tinggi
Jumlah 39 100

Berlandaskan tabel 2 dapat diketahui karakteristik calon pengantin perempuan

berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan bahwa, sebagian besar calon pengantin

perempuan berpendidikan terakhir perguruan tinggi yakni sejumlah 26 orang (66,7%) dan

sebagian kecil calon pengantin perempuan yang berpendidikan terakhir SMP yakni sejumlah 3

orang (7,7%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pekerjaan Calon Pengantin.

Pekerjaan Frekuensi (n) Presentase
(%)
Tidak Bekerja 11 28,2
Karyawan 17 43,6
Swasta
PNS 2 51
Wirausaha 2 5,1
Buruh Harian 7 18
Lepas
Jumlah 39 100

Berlandaskan tabel 3 dapat diketahui karakteristik calon pengantin perempuan

berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa, sebagian besar calon pengantin perempuan

pekerjaanya karyawan swasta yakni sejumlah 17 orang (43,6%) dan sebagian kecil calon pengantin

perempuan pekerjaanya PNS sejumlah 2 orang (5,1%) serta wirausaha sejumlah 2 orang (5,1%).

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Rutinitas Penggunaan Aplikasi

Rutinitas Frekuensi (n)  Presentase (%)
Beberapa kali 11 28,2
seminggu
Hanya saat 21 53,8
menstruasi
Tidak memiliki 7 18
pola khusus
Jumlah 39 100

Berlandaskan tabel 4 dapat diketahui karakteristik calon pengantin perempuan
berdasarkan rutinitas penggunaan aplikasi menunjukkan bahwa, sebagian besar calon pengantin
perempuan memiliki rutinitas penggunaan aplikasi hanya saat menstruasi yakni sejumlah 21
orang (53,8 %) dan sebagian kecil calon pengantin perempuan memiliki rutinitas penggunaan

aplikasi tidak memiliki pola khusus yakni sejumlah 7 orang (18%).

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Lama Penggunaan Aplikasi

Lama Penggunaan Frekuensi (n) Presentase (%)
Aplikasi
<1 bulan 1 2,56
+3-6 bulan 13 33,3
>1 tahun 19 48,7
Tidak ingat / Tidak 6 15,4
konsisten
menggunakan
Jumlah 39 100

Berlandaskan tabel 5 dapat diketahui karakteristik calon pengantin perempuan berdasarkan
lama penggunaan aplikasi menunjukkan bahwa, sebagian besar calon pengantin perempuan
memiliki lama penggunaan aplikasi 21 tahun yakni sejumlah 19 orang (48,7 %) dan sebagian kecil
calon pengantin perempuan memiliki lama penggunaan aplikasi <1 bulan sejumlah 1 orang

(2,56%).
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2. Data Khusus
Data khusus penelitian ini menunjukkan frekuensi hasil pengisian kuesioner dari masing-

masing variabel dan tabulasi silang dari kedua variabel.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Calon Pengantin Perempuan Berdasarkan Pemanfaatan Aplikasi

Kalender Menstruasi Pada Calon Pengantin Di KUA Kecamatan Klojen Kota Malang.

No Kategori Frekuensi (n) Presentase(%
)
1 Tinggi 18 46,2
2 Sedang 19 48,7
3 Rendah 2 5,1
Jumlah 39 100

Berlandaskan tabel 6 didapatkan hasil bahwa distribusi frekuensi calon pengantin
perempuan berdasarkan pemanfaatan aplikasi kalender menstruasi, menunjukkan sebagian besar
calon pengantin perempuan kategori sedang dalam pemanfaatan aplikasi kalender menstruasi
yaitu sejumlah 19 calon pengantin perempuan sebesar 48,7%, dan sebagian kecil calon pengantin
perempuan kategori rendah dalam pemanfaatan aplikasi kalender menstruasi yaitu sejumlah 2

calon pengantin perempuan sebesar 5,1%.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Calon Pengantin Perempuan Berdasarkan Pengetahuan Calon
Pengantin (CATIN) Perempuan Mengenai Cara Memperkirakan Masa Subur Di KUA Kecamatan

Klojen Kota Malang.

No Kategori Frekuensi (n) Presentase(%)
1 Baik 27 69,2
2 Cukup 6 15,4
3 Kurang 6 15,4
Jumlah 39 100

Berlandaskan tabel 7 ditegaskan temuan bahwa distribusi frekuensi calon pengantin
perempuan menurut ilmu calon pengantin(CATIN) calon pengantin perempuan mengenai cara

memperkirakan masa subur menunjukkan hampir sebagian besar catin perempuan memiliki
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pengetahuan kategori baik yakni sebesar 69,2% sebanyak 27 orang, dan sebagian kecil catin

perempuan memiliki pengetahuan kategori cukup yakni sebesar 15,4% sebanyak 6 orang serta

catin perempuan memiliki pengetahuan kategori rendah yakni sebesar 15,4% sebanyak 6 orang.

Tabel 8 Tabel Silang Hubungan Pemanfaatan Aplikasi

Kalender Menstruasi Dengan

Pengetahuan Calon Pengantin (CATIN) Mengenai Cara Memperkirakan Masa Subur

Kategori Pengetahuan Catin Total
Pemanfaata

n Aplikasi

Baik Cukup Kurang
n % n % n % n %

Tinggi 16 88,9 1 5,6 1 5,6 18 100
Sedang 9 47,4 5 26,3 5 26,3 19 100
Rendah 2 100 0 0 0 0 2 100

Nilai uji statistik Spearman p value 0,014

Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat bahwa
dari 39 calon pengantin perempuan

didapatkan bahwa calon pengantin

perempuan dengan pemanfaatan

aplikasi kalender menstruasi tinggi

sejumlah 18 orang terdiri dari 16 orang

memiliki pengetahuan baik sebesar

88,9%, 1 orang memiliki pengetahuan

cukup sebesar 5,6%, dan 1 orang

memiliki pengetahuan kurang sebesar

5,6%. Calon pengantin perempuan

dengan pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi sedang sejumlah 19 calon
pengantin perempuan terdiri dari 9

orang memiliki pengetahuan baik

sebesar 47,4%, 5 orang memiliki

pengetahuan cukup sebesar 26,3%, dan

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

5 orang memiliki pengetahuan kurang

sebesar  26,3%. Sedangkan calon
pengantin  perempuan dengan
pemanfaatan aplikasi kalender

menstruasi rendah sejumlah 2 calon
terdiri dari 2
baik

pengantin perempuan
orang memiliki pengetahuan
sebesar 100%, dan tidak ada calon
pengantin perempuan yang memiliki
pengetahuan cukup dan pengetahuan

kurang.

Hasil uji statistik menggunakan
uji Spearman didapatkan nilai p value =
0,014 Yang artinya nilai tersebut < a
=0,05, dengan nilai signifikasi,
correlation coefficient yaitu 0,389 yang

artinya ada korelasi namun rendah dan
237


http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

Jurnal Bidang llmu Kesehatan

arah hubungan positif (+). maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
antara pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi dengan pengetahuan calon
pengantin  (CATIN) mengenai cara
memperkirakan masa subur Di KUA

Kecamatan Klojen Kota Malang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil  penelitian
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi menunjukkan 19 calon
pengantin perempuan termasuk
kategori sedang pemanfaatan aplikasi
kalender menstruasi yaitu sebesar
48,7%, dan 2 calon pengantin
perempuan kategori rendah dalam
pemanfaatan aplikasi kalender

menstruasi yaitu sebesar 5,1%.

Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas calon pengantin perempuan
memanfaatkan aplikasi kalender
menstruasi dengan frekuensi sedang.
Pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi ini sangat penting karena
mampu memprediksi tentang siklus
menstruasi, ovulasi, masa subur dan
lain-lain. Aplikasi ini juga dilengkapi
dengan  fitur  tambahan  seperti
pengingat, pencatatan gejala, dan lain-
lain yang memudahkan pemahaman
pengguna. Aplikasi kalender menstruasi

juga diharapkan menjadi pengingat bagi

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

perempuan dalam memperkirakan masa
subur guna mendukung program
kehamilan maupun penundaan
kehamilan. Penggunaan aplikasi ini
dapat dianggap sebagai  bentuk
pemanfaatan teknologi dalam
mendukung  kesehatan  reproduksi

wanita.

Menurut Simple Design Ltd.
(2012), aplikasi kalender menstruasi
adalah alat digital yang membantu
wanita melacak siklus haid, prediksi
masa subur, serta ovulasi. Aplikasi ini
juga menyediakan pengingat untuk
minum air putih, pemeriksaan payudara
sendiri (SADARI), dan mencatat gejala
tubuh. Aplikasi ini dinilai hemat biaya,
mudah  digunakan, dan menjadi
alternatif bagi perempuan untuk
mengetahui masa subur tanpa harus
melakukan pemeriksaan medis rutin.
Penelitian oleh Retnaningtyas et al.
(2020) juga menunjukkan bahwa
penggunaan aplikasi aplikasi metode
kalender keluarga berencana memiliki
hubungan positif terhadap pengetahuan
masa subur. Demikian pula Nurhidayat
Triananinsi et al. (2022) menyimpulkan
bahwa aplikasi kalkulator kesuburan
dapat meningkatkan  pengetahuan
prakonsepsi. Dengan demikian, tingkat
pemanfaatan yang tinggi ini menjadi

indikator bahwa teknologi digital dapat
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menjadi sarana edukasi kesehatan

reproduksi yang efektif.

Berdasarkan faktor usia
diketahui  sebagian  besar calon
pengantin perempuan berada dalam
rentang usia 20-35 tahun, vyang
merupakan usia reproduktif ideal. Usia
berpengaruh terhadap cara berpikir,
pengalaman, dan kematangan
emosional. Menurut Darsini et al.
(2019), semakin bertambah usia,
kemampuan dalam menyerap dan
memahami  informasi juga akan
meningkat. Selain itu, di dukung dengan
faktor pendidikan dimana mayoritas
calon pengantin perempuan memiliki
pendidikan terakhir perguruan tinggi.
Pendidikan menjadi salah satu faktor
penting dalam menentukan tingkat
literasi digital dan kesehatan. Calon
pengantin perempuan dengan
pendidikan tinggi memiliki
kecenderungan lebih baik dalam
mengeksplorasi  fitur-fitur  aplikasi
seperti pencatatan menstruasi, prediksi
ovulasi, serta notifikasi pengingat masa
subur. Selain itu rutinitas dan lama
penggunaan  aplikasi oleh  calon
pengantin perempuan dalam juga
sangat berpengaruh dimana
penggunaan aplikasi secara sering
mampu memperkuat ingatan terhadap
siklus pribadi, memperbaiki ketepatan

prediksi masa subur, dan memperbesar
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kemungkinan keberhasilan perencanaan

kehamilan.

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa distribusi frekuensi
pengetahuan calon pengantin mengenai
cara memperkirakan masa subur
menunjukkan hampir sebagian besar
calon pengantin wanita punya ilmu
kategori baik yakni sebesar 69,2%
sebanyak 27 calon pengantin
perempuan , calon pengantin
perempuan memiliki pengetahuan
kategori cukup yakni sebesar 15,4%
sebanyak 6 calon pengantin perempuan
dan calon pengantin perempuan
memiliki pengetahuan kategori rendah
yakni sebesar 15,4% sebanyak 6 calon

pengantin perempuan.

Menurut Bloom (dalam Nafiati,
2021), ilmu ialah produk dari proses
pengenalan manusia terhadap objek
atau fenomena. Mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3),
menganalisis (C4), menilai (C5), dan
menciptakan (C6) adalah seluruh level
ilmu. Catin dalam penelitian ini
setidaknya sudah memiliki pengetahuan
di tingkat C1, C2 dan C3 karena mampu
menjelaskan serta menerapkan

informasi tentang masa subur.

Pengetahuan tentang masa
subur sangat penting karena berkaitan

dengan perencanaan atau penundaan
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kehamilan. Menurut Puspita et al.
(2022), masa subur dapat diperkirakan
melalui  berbagai metode seperti
kalender menstruasi, suhu basal tubuh
(MSB), lendir serviks (MOB),
symptothermal, dan ovulation test.
Pengetahuan tentang metode ini
memudahkan pasangan dalam memilih
waktu yang tepat untuk merencanakan

atau menunda kehamilan secara alami.

Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan menurut
Darsini et al. (2019) meliputi faktor yang
berasal dari dalam individu (umur,
gender, hobi) serta dari luar individu
(latihan akademis, profesi, pengalaman,
media informasi, lingkungan, dan
budaya social). Mayoritas catin dalam
penelitian ini berada pada usia produktif
dan memiliki akses terhadap informasi
digital, yang memungkinkan mereka
untuk memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang masa subur, hal ini
karena pada wusia tersebut calon
pengantin sedang berada pada fase
persiapan reproduksi, sehingga memiliki
minat lebih besar untuk memahami
kesehatan reproduksi, termasuk masa
subur. Kematangan berpikir dan
dorongan untuk mempersiapkan
kehamilan menjadikan mereka lebih
proaktif dalam mencari informasi. Selain
itu pengalaman yang pernah dialami

seseorang juga mampu meningkatkan
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pengetahuan  seseorang  tersebut.
Menurut Darsini et al. (2019) semakin
banyaknya pengalaman dari seseorang,
maka semakin banyak pengetahuan
yang ia dapatkan begitupun dengan
tingkat pendidikan seseorang juga
sangat berpengaruh dengan
peningkatan pengetahuan dari orang
tersebut. Pendidikan formal
berkontribusi terhadap peningkatan
pengetahuan dengan cara memperluas
akses informasi serta kemampuan
memahami istilah medis  atau
reproduktif, yang umum digunakan
dalam aplikasi kalender menstruasi. Hal
ini di dukung oleh rutinitas penggunaan
aplikasi, dimana calon pengantin
perempuan yang rutin menggunakan
aplikasi mencatat menstruasi setiap
bulan dan membaca notifikasi masa
subur memiliki pengetahuan yang lebih
tinggi dibandingkan responden yang
hanya sesekali membuka aplikasi. Hal ini
karena fitur dalam aplikasi kalender
menstruasi  bersifat edukatif dan
berbasis data personal, yang jika
digunakan secara konsisten akan
memperkaya pemahaman pengguna
terhadap tubuhnya sendiri. Serta di
dukung oleh lama penggunaan aplikasi,
dimana rata-rata calon pengantin
perempuan yang menggunakan aplikasi
lama cenderung memiliki pemahaman
yang lebih mendalam tentang masa

subur, termasuk kapan ovulasi terjadi,
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tanda-tanda fisik masa subur (seperti
lendir serviks dan suhu basal tubuh),
serta cara menghitung masa subur
berdasarkan siklus. Selain itu sumber
informasi secara tidak langsung mampu
meningkatkan pengetahuan seseorang,
dimana apabila orang tersebut terpapar
informasi  tersebut maka mampu

meningkatkan pengetahuannya.

Pengetahuan yang baik tentang
masa subur bukan hanya penting untuk
calon pengantin perempuan atau bagi
pasangan yang ingin segera memiliki
keturunan, tetapi juga bagi pasangan
yang ingin menunda kehamilan secara
alami.  Edukasi  melalui  aplikasi,
bimbingan perkawinan, serta intervensi
dari tenaga kesehatan dapat
meningkatkan pemahaman terkait hal
ini. Berdasarkan hasil uji statistik
spearman memperoleh hasil signifikasi
(p) = 0,014 yang artinya kurang dari nilai
standart (a) = 0,05 atau (p < a ), maka
dapat diartikan bahwa ada hubungan
pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi dengan pengetahuan calon
pengantin  (CATIN) mengenai cara
memperkirakan masa subur di KUA
Kecamatan Klojen Kota Malang. Selain
nilai signifikasi, juga diperoleh nilai
correlation coefficient yaitu 0,389 yang
artinya ada korelasi namun rendah dan
arah hubungan positif (+). Hal ini dapat

disimpulkan bahwa terdapat hubungan
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pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi dengan pengetahuan calon
pengantin  (CATIN) mengenai cara
memperkirakan masa subur di KUA

Kecamatan Klojen Kota Malang.

Hasil dari  penelitian ini
menguatkan bahwa penggunaan aplikasi
dapat membantu, memberikan
informasi yang efektif dan mudah
diakses, sehingga menambah wawasan
pengguna terkait reproduksi dan masa
subur.  Namun, karena kekuatan
korelasinya rendah, kemungkinan besar
masih terdapat faktor lain yang berperan
dalam membentuk pengetahuan catin,
seperti faktor usia, dimana pengguna
usia 20-35 tahun memiliki penguasaan
teknologi yang baik dan umumnya
menunjukkan  pemanfaatan aplikasi
yang lebih aktif, yang berdampak pada
peningkatan pengetahuan. Selain itu
juga, dipengaruhi oleh pendidikan calon
pengantin perempuan, dimana tingkat
pendidikan memberikan  kontribusi
terhadap kemampuan memahami fitur
aplikasi dan informasi yang disampaikan.
Dan rutinitas penggunaan aplikasi yang
teratur dan konsisten memberikan hasil
pemantauan siklus yang akurat dan
personal. Hal ini  meningkatkan
kepercayaan pengguna terhadap data
dan secara tidak langsung meningkatkan
literasi mereka terhadap siklus haid dan

masa subur. Pengguna vyang rutin
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cenderung mengalami  peningkatan
pengetahuan dari waktu ke waktu. Serta
lama penggunaan aplikasi oleh calon
pengantin perempuan juga
menunjukkan kontribusi yang jelas
terhadap pengetahuan. Pengalaman
menggunakan aplikasi dalam beberapa
siklus  haid memberikan gambaran
berulang yang memudahkan
pemahaman konsep ovulasi dan masa
subur. Semakin lama penggunaan,
semakin kaya informasi yang diperoleh,
sehingga semakin kuat pula hubungan
dengan peningkatan pengetahuan.
Secara keseluruhan, faktor-faktor
tersebut saling berkaitan  dalam
membentuk hubungan positif antara
pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi dan pengetahuan calon
pengantin mengenai cara

memperkirakan masa subur.

Penelitian ini didukung oleh
penelitian Retnaningtyas et al. (2020)
yang menyatakan bahwa penggunaan
aplikasi metode kalender keluarga
berencana memiliki hubungan dengan
peningkatan pemahaman tentang masa
subur. Penelitian lain oleh Nurhidayat
Triananinsi et al. (2022) juga
menunjukkan  bahwa  penggunaan
kalkulator masa subur meningkatkan
pengetahuan prakonsepsi dalam
mendeteksi masa subur. Dengan

demikian, meskipun teknologi aplikasi
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telah membantu calon pengantin dalam
memperkirakan masa subur, akan tetapi
juga diperlukan edukasi langsung,
seperti bimbingan perkawinan (BINWIN)
dan konseling dari tenaga kesehatan
agar informasi yang diterima lebih
menyeluruh dan akurat.

Aplikasi kalender menstruasi
dapat digunakan sebagai alat bantu
edukasi yang efektif, tetapi
penggunaannya perlu dilengkapi dengan
intervensi berbasis komunitas, edukasi
formal, dan pelayanan konseling

pranikah agar hasilnya lebih maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar calon pengantin di KUA
Kecamatan Klojen, Kota Malang memiliki
tingkat pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi pada kategori sedang serta
tingkat pengetahuan mengenai masa
subur pada kategori baik. Penelitian ini
juga menunjukkan adanya hubungan
positif dengan kekuatan korelasi rendah
antara pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi dan pengetahuan mengenai
masa subur pada calon pengantin.
Dengan demikian, semakin optimal
pemanfaatan aplikasi kalender
menstruasi, maka pengetahuan calon
pengantin  mengenai masa subur

cenderung semakin baik.
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